Scanned by TapScanner



4 Jurnal Bimas Islam Vol. 3. No. | 2010

kepada alam semesta, bukan kepada dirinya. Kalau dahuly, Perhatiy,
kepada alam dapat ditoleransi, karena ketika itu manusi, Merag,
sangat terancam oleh banyak hal yang belum dia ketahy; Kin:
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, Pengetahuar;
tentang alam dan ancaman yang datang darinya sudah }, anyak
diketahui dan dapat dihindari. Bahaya terbesar yang dihadapi
oleh umat manusia dewasa ini adalah dirinya sendiri. Manus;.,
dapat membahayakan, bahkan memusnahkan kemanusiaan karens
ulahnya terhadap dirinya. Sekali lagi, manusia perlu mengena]
dirinya — jasmani dan rohani — serta meningkatkan kualitasny,
guna meraih kebahagiaan hidup masa kini dan masa depan yang
dekat serta yang jauh.

Dalam suasana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini, masalah hakikat manusia dan kehidupan semakin santer
dibahas. Masalah ini memang cukup penting karena ia merupakan
titik tolak dalam memberikan pembatasan menyangkut fungsi
manusia dalam kehidupan ini. Dari hasil pembatasan itu kemudian
disusun prinsip-rinsip dasar menyangkut segala aspek kehidupan
manusia: politik, ekonomi, sosial, bahkan etika. Dalam arti bahwa
bentuk dan sistem aspek-aspek kehidupan tersebut harus ditentukan
oleh pengertian tentang hakikat manusia, atau bersumber darinya
Kalau tidak demikian, sistem tersebut akan segera gagal, karena 12
bertentangan dengan hakikat yang dimilikinya.

Alexis Carrel dalam bulq.mya, yang kemudian ch'tt=:rjel'1'lﬂl"1<'?’rl ke
::lalam bahasa Arab dengan judul Al-Insin, Dzélikal Majhiil, menulis
'Pmsefﬂhuan tentang makhluk-makhluk hidup secara umum i
Mmanusia secara khusus belum lagi mencapai kemajuan sepertl
yang telah dicapai di bidang-bidang ilmu pengetahuan yang lai"
Manusia adalah saty kesatuan yang tidak terpisahkan serta s
kompleks. Sehingga tidak mudah untuk mendapatkan gambara"
untuknya, sebagaimana tidak ada suatu cara untuk memaha™
makhluk ini dalam keadaannya secara utuh maupunl gaar

bagian-bagiannyar tidak juga dalam memahami hubungan™y®
d(-'.'ngan a].ﬂm sekitam},an.
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Apa dan Siapa Manusia ; :
Ares % -""-f 'ﬁ;f'- T it S
s B2 &Hx-ﬂ‘m%wﬁi‘&am

Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dgy;
perjalanan masa, sedang dia ketika itu belum berupa sesuatu yan,

dapat disebut?” (QS. Al-Insan /76: 1).

Pernyataan ayat tersebut menegaskan bahwa manusia pernah
tidak ada sebelumnya. Jika demikian, pastilah ada yang mewujudkan
atau menciptakannya, karena ketiadaan tidak dapat mewujudkan
dirinya sendiri. Dan atas penciptaan itu, tentu mempunyai tujuan
tertentu. Demikian yang digarisbawal'ﬁ al-Qur’an: “Kami tidak
menciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya
dengan bermain-main” (QS. Al-Anbiya’ /21: 16). “Maka (hai seluruh
manusia) apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu (di
permukaan bumi ini) secara sig-sia (tanpa tujuan) dan (apakah kamu
mengira) bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (QS.
Al-Mu'mintn /23: 115).

Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk mengujinya
(QS. Al-Mulk /67: 1-2). Untuk maksud itu, Allah menganugerahi
manusia banyak potensi dan memberinya tuntunan hidup. Dia
menciptakan manusia secara bertahap dan memberinya aneka
potensi yang juga bertahap sesuai pertumbuhan dan perkembangan
evolusinya. Manusia memang mengalami tahapan dalam
perkembangan wujudnya. Al-Qur’‘an berulang kali menginformasikan
bahwa manusia diciptakan dari tanah dan mengalami tahapar
tahapan perkembangan selama dalam rahim ibunya. Akan tetapl
berapa lama proses penciptaan manusia, bagaimana itu dilaluiny?
dan apa saja proses itu hingga akhirnya ia menjadi manusia yang
ditiupkan kepadanya Ruh Ilahi, tidak dijelaskan oleh al-Qure®
Kitab Suci itu hanya menyebutkan proses pertama, yakni manusta
diciptakan dari tanah dan proses terakhir, yakni penghembusat Ruh
lahi setelah sempurna kejadian fisiknya.

Selain Adam AS dan istrinya serta Isa AS, manusia seluruhny
lahir dari pertemuan sel kelamin bapak (sperma) dan sel kelam™™
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Setelah manusia melalui tahapan-tahapan penciptaanny,
selama dalam rahim ibunya, 1a kemudian (di)lahir(kan) ke dynj,
sebagai sosok yang baru (khalgan dkhar). Di pent.as bumi, Mmanusia
pun mengalami tahapan sesuai usia yang ditakdirkan Ajjap
untuknya; bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, tua, pikun, dan
akhirnya pasti mati. Di setiap tahap hidup yang sudah dan akap
dilalui, Allah menganugerahkan manusia aneka potensi dan saranga
yang dapat mengantarnya meraih kenyamanan hidup yang lebih
berkualitas. Ada yang dapat berkembang tanpa ikhtiar manusi,
dan ada juga yang harus dikembangkannya.

Janin dalam perut ibu dianugerahi Allah mulut, mata, dan
telinga, demikian juga potensi agliyah. Tetapi alat-alat tersebut,
ketika itu, belum berfungsi. Janin makan tidak melalui mulutnya,
ia pun belum melihat secara baik. Setelah kelahirannya ke pentas
bumi, alat-alat (potensi) tersebut pun tidak berfungsi sempurna
secara bersamaan. Yang paling belakangan dapat digunakan adalah

akalnya. Karena itu, tanggung jawab (taglif) baru bermula setelah
sekian tahun keberadaannya di pentas bumi ini (baligh).

Hidup manusia di dunia ini disebut oleh al-Qur’an sebagai
al-haydh (hidup), sedangkan kehidupan akhirat yang akan
menjadi tahapan selanjutnya disebut oleh al-Qur’an sebagai al-
hayawin (kEI’ﬁduPan yang sempurna). Hal ini menggambarkan
betapa potensi yang dimiliki manusia dalam kehidupan ini terus
be;kembang sesual tahapan yang dilaluinya, bahkan terus berlanjut
hin.gga tahapan sesudah kehidupannya di atas pentas bumi ini
.Kf:'t:ka manusia mencapai kehidupan setelah kehidupan di dunia
ini, kualitas hidupnya akan lebih tinggi lagi. Rasa, gerak, dan
pengetahuannya semakin banyak dan potensi-potensinya pun
semakin berkernbang. Jika di dalam rahim, mata belum dapat
bﬁffm$Si untuk melihat sebagaimana harusnya. Di dunia, mata
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